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Abstrak– Tugas akhir (TA) merupakan salah satu mata kuliah yang wajib diselesaikan oleh setiap mahasiswa untuk 
menyandang gelar sarjana. Penelitian ini bertujuan melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap lamanya 
penyusunan tugas akhir mahasiswa Fakultas MIPA Unsyiah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yaitu dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden secara langsung dan dikirim melalui email. Data 
tersebut kemudian dibangkitkan dengan menggandakan data berjumlah 6 kali data aslinya, 9 kali data aslinya dan 20 
kali data aslinya untuk memudahkan dalam menginterpretasikan data. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa 
lulusan FMIPA Unsyiah jurusan  Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi dari angkatan 2004 sampai dengan 2008. 
Analisis yang digunakan adalah metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection). Hasil dari analisis 
CHAID pada data 312 diprediksikan bahawa faktor-faktor yang mempengaruhi lama penyusunan tugas akhir adalah 
bahan penelitian, mata kuliah dan aktifitas selain mengerjakan tugas akhir. Pada data 468 diprediksikan bahwa faktor -
faktor yang mempengaruhi lama penyusunan tugas akhir adalah bahan penelitian, mata kuliah, aktifitas selain 
mengerjakan tugas akhir, dan motivasi. Dan pada data 1040 diprediksikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
lama penyusunan tugas akhir adalah bahan penelitian, kesehatan, ide penelitian, motivasi, dan aktifitas selain 
mengerjakan tugas akhir. Jadi, dapat disimpulkan bahwa prediksi faktor yang paling signifikan yang mempengaruhi 
lamanya penyusunan tugas akhir adalah bahan penelitian yang digunakan sebagai referensi oleh mahasiswa.  
 
Kata kunci : metode CHAID, lamanya waktu penyusunan tugas akhir, diagram pohon CHAID
 
1. Pendahuluan 
Tugas akhir (TA) adalah karangan ilmiah hasil 
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa. Tugas akhir 
merupakan salah satu mata kuliah yang harus 
diselesaikan oleh seluruh mahasiswa strata satu (S1) 
yang ada di semua universitas, demikian juga dengan 
Universitas Syiah Kuala (Unsyiah). Unsyiah 
mewajibkan mahaiswa pada seluruh fakultas di 
Unsyiah termasuk Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA) untuk menyelesaikan 
tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk menyandang 
gelar sarjana.  
 
Pada kenyataannya, sebagian mahasiswa merasa 
kurang percaya diri dalam menulis tugas akhir, 
sehingga penyelesaian tugas akhir menjadi tertunda.  
 
 
 
Beberapa hal yang menyebabkan mahasiswa kurang 
percaya diri adalah kurangnya pengalaman dalam 
menulis karya ilmiah, kemampuan akademis yang 
kurang memadai, kurang tertarik dengan ide yang 
ditawarkan dosen, keengganan untuk menjalankan 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan dalam 
memenuhi tuntutan karangan ilmiah tersebut. Selain itu 
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan lamanya 
penyusunan tugas akhir, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Keterlambatan dalam penulisan tugas akhir 
juga  merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
sebagian mahasiswa menjalani waktu studi yang relatif 
lebih lama sehingga tidak dapat lulus tepat pada 
waktunya. 
 
Pada Fakultas MIPA Unsyiah terdapat sebagian 
mahasiswa yang masa penyelesaian studinya relatif 
lama yaitu lebih dari 5 tahun. Salah satu penyebab 
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keterlambatan penyelesaian waktu studi seseorang 
mahasiswa FMIPA diduga akibat lamanya waktu 
penyusunan tugas akhir. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian untuk menelusuri faktor-faktor 
penyebab lamanya penyelesaian tugas akhir yang 
dilakukan seorang mahasiswa, dengan judul “Faktor-
faktor yang mempengaruhi waktu penyusunan tugas 
akhir mahasiswa S1 (Studi kasus : mahasiswa FMIPA 
Unsyiah)”. 
 
Beberapa faktor yang ingin diketahui pengaruhnya 
terhadap penyelesaian tugas akhir di antaranya adalah 
kesehatan, keharmonisan keluarga, biaya pendidikan, 
motivasi, kesadaran untuk memulai tugas akhir, proses 
mendapatkan ide, aktivitas selain tugas akhir, 
ketekunan, adminitrasi akademis, mata kuliah, 
kesesuaian mata kuliah dengan tema tugas akhir, ide 
penelitian, bahan penelitian, kepahaman materi, dan 
pembimbingan. Keseluruhan faktor-faktor tersebut 
disajikan dalam bentuk perhitungan terdapat didalam 
kuisioner sehingga nantinya akan menghasilkan 
peubah-peubah bertipe kategorik. Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya penyusunan 
tugas akhir diperlukan suatu analisa statistika. Salah 
satu analisa yang sesuai untuk menganalisis data bertipe 
kategorik adalah metode CHAID (Chi-Square 
Automatic Interaction Detection).  
 
Metode CHAID merupakan salah satu metode 
eksplorasi data yang biasa digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara peubah respon dengan peubah 
penjelas (Kass, 1980). Metode CHAID juga 
menampilkan grafis struktur pohon berupa diagram 
yang menjelaskan hubungan antara peubah respon 
kategorik dengan peubah-peubah penjelas kategorik 
sehingga mudah untuk di intepretasikan. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dari hasil survey 
melalui pengisian kuisioner oleh mahasiswa alumni 
FMIPA Universitas Syiah Kuala. Terdapat 5 jurusan di 
Fakultas MIPA yaitu Matematika, Fisika, Kimia, 
Biologi, dan Informatika. Namun pada penelitian ini 
hanya melibatkan mahasiswa dari 4 jurusan yaitu 
jurusan Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi, 
mengingat Teknik Informatika merupakan jurusan baru 
yang belum mempunyai lulusan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap lamanya penyusunan tugas 
akhir mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Syiah Kuala. 
2. Metode Penelitian 
a. Metode CHAID 
Metode CHAID merupakan metode eksplorasi data 
yang biasa digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara peubah-peubah penjelas dengan peubah-peubah 
respon. Dalam analisis CHAID peubah yang digunakan 
dibedakan atas peubah respon (dependen) dan peubah 
penjelas (independen). Tipe data yang digunakan pada 
metode CHAID yaitu data kategori berskala nominal 
dan ordinal [6]. Dalam CHAID, split (pemisahan) pada 
peubah-peubah penjelas dilakukan melalui 
nonparametic test, yaitu testing hubungan antara 
peubah penjelas dengan peubah respon dengan 
menggunakan uji chi-square [4]. Menurut Hill and 
Lewicki [3], algoritma CHAID adalah sebagai berikut. 
1. Langkah pertama persiapan 
Pada langkah pertama ini peubah penjelas kontinu 
diarahkan menjadi peubah penjelas kategorik 
dengan cara membagi peubah penjelas kontinu ke 
dalam sejumlah kategori, sedangkan pada peubah 
penjelas yang kategorik dengan sendirinya 
langsung dapat digunakan. 
 
2. Langkah kedua penggabungan kategori 
Penggabungan kategori dapat dilakukan pada 
peubah penjelas yang memiliki kategori lebih dari 
dua. Penggabungan kategori ditetapkan dengan cara 
mencari pasangan kategori yang memiliki nilai-p 
khi kuadrat paling besar untuk setiap peubah 
penjelas. Nilai-p khi-kuadrat hitung dibandingkan 
dengan batasan taraf nyata penggabungan yang 
telah ditetapkan. Jika peubah penjelas hanya 
memiliki dua kategori dan nilai-p khi kuadrat yang 
ada lebih besar dari taraf nyata maka peubah ini 
dikeluarkan dari model. Proses ini ditujukan sampai 
tidak ada lagi nilai pasangan kategori yang 
mempunyai nilai-p khi-kuadrat lebih besar dari 
taraf nyata yang ditetapkan. 
3. Langkah selanjutnya penyekat peubah penjelas dan 
penghentian 
Pada langkah ini digunakan paubah penjelas yang 
menjadi penyekat yaitu peubah yang akan 
menghasilkan penyekatan paling nyata yang 
dicirikan oleh adjusted p-value terkecil. Dalam hal 
ini adjusted p-value terkecil tidak lebih besar dari 
taraf nyata penyekat yang ditetapkan. 
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Bagian-bagian utama dari analisis CHAID adalah uji 
chi-square, koreksi Bonferroni, dan diagram pohon. 
a. Uji chi-square 
Persamaan Statistik uji chi-square yang digunakan 
sebagai berikut:  
𝑥2 = ∑ ∑ [
(𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)
2
𝐸𝑖𝑗
]
𝑐
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
CHAID menggunakan statistik chi-square dalam 
dua cara. Pertama, statistik chi-square digunakan 
untuk menentukan apakah kategori-kategori dalam 
sebuah peubah penjelas bersifat seragam dan bisa 
digabungkan menjadi satu. Kedua, ketika semua 
peubah penjelas sudah diringkas menjadi bentuk 
yang signifikan dan tidak mungkin digabung lagi, 
kemudian statistik chi-square digunakan untuk 
menentukan peubah penjelas mana yang paling 
signifikan untuk membagi atau membedakan 
kategori-kategori dalam peubah respon [2]. 
b. Koreksi Bonferroni 
Apabila pada proses penggabungan terjadi 
penggabungan kategori dalam suatu peubah atau 
pengurangan jumlah kategori dari c kategori 
menjadi r kategori (c>r), maka nilai-p khi-kuadrat 
hitung yang digunakan dikalikan dengan bonferroni 
(M) yang kemudian digunakan sebagai nilai-p 
terkendali. Pengali Bonferroni untuk masing-
masing tipe peubah penjelas adalah berbeda. [2] 
menyebutkan bahwa pengali Bonferroni untuk 
masing-masing jenis peubah penjelas adalah 
sebagai berikut: 
 Peubah bebas  
𝑀𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 = ∑(−1)
𝑖
𝑟−1
𝑖=0
(𝑟 − 𝑖)𝑐
𝑖! (𝑟 − 𝑖)!
 
 Peubah monotonik : 
𝑀𝑚𝑜𝑛𝑜𝑡𝑜𝑛𝑖𝑘 = (
𝑐 − 1
𝑟 − 1
) 
 Peubah float (peubah monotonik yang 
mengandung nilai kategori yang tidak jelas  
posisinya dalam urutan):  
𝑀𝑓𝑙𝑜𝑎𝑡 =  (
𝑐 − 2
𝑟 − 2
) + 𝑟 (
𝑐 − 2
𝑟 − 1
) 
Dimana : 
M = pengali Bonferroni 
c   = kategori variabel dependen 
r   = kategori variabel independen  
 
 
 
b. Diagram pohon 
Hasil akhir dari metode CHAID adalah berbentuk 
diagram pohon yang menggambarkan hubungan dan 
interaksi berstruktur antara peubah respon dengan 
peubah penjelas. Secara umum diagram pohon dari 
CHAID adalah sebagai berikut [1].  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram pohon analisis CHAID 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner. 
Objek penelitian adalah alumni dari empat jurusan di 
FMIPA Universitas Syiah Kuala yaitu jurusan 
Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi periode tahun 
2004 sampai dengan 2008. Peubah respon dan peubah 
penjelas yang digunakan pada penelitian ini disajikan 
pada  tabel 1 berikut ini. 
 
Data dianalisis dalam beberapa tahapan, yaitu : 
a. Melakukan analisa deskriptif. 
b. Analisa data dengan menggunakan metode CHAID 
dengan tahapan sebagai berikut. 
- Menyusun diagram pohon. 
Terdapat tiga langkah dalam menyusun 
diagram pohon, yaitu langkah persiapan, 
penggabungan, dan penyekatan peubah 
penjelas (penghentian). Pada langkah 
penggabungan akan menerapkan uji chi-
square dan pengali Bonferroni sebagai 
pengoreksinya. Kemudian dilakukan iterasi 
pada kedua langkah tersebut, dan proses iterasi 
akan berhenti apabila sudah tidak ada lagi 
peubah penjelas yang tersisa untuk diuji 
hubungannya dengan peubah respon. 
- Menentukan faktor-faktor yang yang dapat 
diklasifikasi berdasarkan lamanya waktu 
penyusunan tugas akhir. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
 
3.1 Penyelesaian Model Perubahan Garis Pantai 
Responden yang terkumpul pada penelitian ini 
berjumlah 52 mahasiswa alumni FMIPA Unsyiah 
angkatan 2004 – 2008. Ditinjau berdasarkan lamanya 
waktu penyusunan tugas akhir, responden terbagi 
dalam 2 kelompok, yaitu 13 mahasiswa (25%) masuk 
dalam kelompok tepat waktu  dan 39 mahasiswa (75%) 
masuk dalam kelompok tidak tepat waktu.   
 
Gambar 2 Diagram lingkaran peubah lamanya waktu 
penyusunan TA 
 
3.2 Analisis CHAID 
3.2.1 Data asli 
Hasil yang diperoleh dari 52 responden dengan 
keakuratan klasifikasi sebesar 75.0%. Diagram pohon 
CHAID untuk jumlah data 52 hanya menghasilkan satu 
node saja. Dengan kata lain, data lamanya waktu 
penyususnan TA tidak dapat diklasifikasi berdasarkan 
peubah-peubah penjelasnya. Oleh karena itu dilakukan 
pembangkitan data dengan menggandakan data 52 
tersebut sebanyak 6 kali sehingga menghasilkan 312 
jumlah data, 9 kali menghasilkan 468 jumlah data, dan 
20 kali menghasilkan 1040 jumlah data. 
 
3.2.2 Data Bangkitan 
Keakuratan klasifikasi lamanya waktu penyusunan 
tugas akhir berdasarkan jumlah data 312 adalah sebesar 
76,9%. Selain itu, terdapat tiga peubah penjelas yang 
dapat diklasifikasi berdasarkan lamanya waktu 
penyusunan TA, yaitu bahan penelitian, mata kuliah, 
dan aktivitas selain mengerjakan TA. Diagram pohon 
yang dihasilkan dari analisis CHAID dapat dilihat pada 
gambar 3 berikut. 
 
Gambar 3 Diagram pohon untuk jumlah data 312 
tepat 
waktu
25%
tidak 
tepat 
waktu
75%
Lama penyusunan TA
Peubah Keterangan  Kategori 
Y 
Lamanya 
penyusunan tugas 
akhir 
1.  Tepat waktu ( ≤ dua 
semester) 
2.  Tidak tepat waktu (> 
dua semester) 
X1 Kesehatan  
1.  Sehat 
2.  Kurang sehat 
3. Tidak sehat 
X2 
Keharmonisan 
keluarga 
1.  Harmonis  
2.  Tidak harmonis 
X3 Biaya pendidikan 
1.  Diri sendiri 
2.  Pihak lain 
X4 Motivasi  
1.  Sendiri 
2.  Pihak lain 
X5 
Kesadaran untuk 
memulai 
mengerjakan tugas 
akhir 
1.   ≤ semester 7 
2. > semester 7  
X6 
Proses 
mendapatkan ide 
1.  ≤ 1 bulan 
2.  > 1 bulan 
X7 
Aktifitas selain 
mengerjakan tugas 
akhir 
1.  Tidak ada 
2.  Ada           
X8 Ketekunan  
1.  ≥ 4 kali 
2.  < 4 kali 
X9 
Adminitrasi 
akademis 
1.  Baik 
2.  Kurang baik 
X10 Mata kuliah 
1.   Tidak ada 
2.   Ada 
X11 
Kesesuaian mata 
kuliah dengan 
tema TA 
1.  Ya 
2.  Tidak 
X12 Ide penelitian 
1.  Diri sendiri 
2.  Pembimbing 
3.  Pihak lain 
X13 Bahan penelitian 
1.    Mudah 
2.    Sulit 
X14 Kepahaman materi 
1.   Paham 
2. Kurang paham 
X15 Pembimbing 
1. Mudah 
2. Sulit  
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Keakuratan klasifikasi lamanya waktu penyusunan 
tugas akhir untuk jumlah data 468 dan jumlah data 1040 
adalah sebesar 76,9%. Untuk jumlah data 468, terdapat 
4 peubah penjelas yang dapat diklasifikasi berdasarkan 
lamanya penyusunan tugas akhir, antara lain bahan 
penelitian, mata kuliah, aktivitas selain 
mengerjakan TA, dan motivasi dari pembimbing. 
Hasil pengklasifikasian berdasarkan metode  
CHAID untuk jumlah data 468 selengkapnya 
dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4 Diagram pohon untuk jumlah data 468 
 
Gambar 5 memperlihatkan diagram pohon hasil 
pengklasifikasian dengan metode CHAID untuk jumlah 
data 1040.  
 
Gambar 5 Diagram pohon untuk jumlah data 1040 
 
Peubah penjelas yang dihasilkan dari pengklasifikasian 
berdasarkan lamanya waktu penyusunan tugas akhir 
terdiri dari empat peubah, yaitu bahan penelitian, 
kesehatan, ide penelitian, motivasi, dan aktivitas 
selain mengerjakan TA. 
4. Kesimpulan 
 
1. Prediksi faktor yang paling signifikan yang 
mempengaruhi lamanya penyusunan tugas 
akhir adalah bahan penelitian yang digunakan 
sebagai referensi oleh mahasiswa. 
2. Prediksi kelompok mahasiswa yang lama 
penyusunan tugas akhir terbanyak pada data 
yang berjumlah 312 merupakan mahasiswa 
yang bahan penelitian untuk referensi 
penyusunan tugas akhir mudah didapatkan. 
Pada data 468, prediksi kelompok mahasiswa 
yang lama penyusunan tugas akhir terbanyak 
terdapat pada kelompok yang bahan penelitian 
referensinya mudah didapatkan serta 
mendapatkan motivasi untuk menyelesaikan 
tugas akhir dari pihak lain. Prediksi kelompok 
mahasiswa yang lama penyusunan tugas akhir 
terbanyak pada data 1040 merupakan 
mahasiswa yang bahan penelitiannya sulit 
didapatkan, dengan kondisi kesehatannya baik 
serta ide penelitiannya bersumber dari 
pembimbing. 
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